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INTISARI

Meningkatnya biaya operasi unit desalinasi (sebagai
penghasil air proses) pada PT.Styrindo Mono Indonesia
(PT. SMI) vyang berbahan bakar IDO, mendorong PT.SMI
mencari alternatif penggantinya. Salah satu alternatif
sebagal pengganti adalah unit demineralisasi vyang
menggunakan energi listrik. '

Studi kelayakan penggantian unit baru vyang
dilakukan, menggunakan metode analisis yaitu
pembandingan biaya operasi unit desalinasi dengan unit
demineralisasi dan menganalisis sensitivitas komponen
biaya unit demineralisasi terhadap kenaikan harga beli
bahan baku.

Hasil analisis didapatkan bahwa biaya operasi unit
demineralisasi 1lebih kecil dibandingkan biaya operasi
unit desalinasi. Berdasarkan analisis sensitivitas,
tingkat sensitivitas komponen biaya unit demineralisasi
dinyatakan rendah. Jika kenaikan komponen biaya unit
demineralisasi melampauil batas sensitivitas tersebut
maka unit demineralisasi menjadi tidak ekonomis. Dengan
demikian unit demineralisasi dinyatakan layak
digunakan.
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